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OPINI GOING CONCERN AUDITOR SEBAGAI SINYAL
KEPAILITAN SUATU PERUSAHAAN

Oleh
RATNASARI
MEDIATY

Abstract
Statement Auditing Standards No. 30 Section 341 (SPAP, 2011) provide an understanding
of the going concern audit opinion: "a going-concern audit opinion the
auditor's judgment on the entity's ability to survive. '
This research is experimental, involving 56 managers audit of four major international
 audit firm, which consists of 41 auditors who have reviewed more than 10
' audrts, S who have reviewed the audit 7-9, 5 who have reviewed
the audit 4-6,4 1-3 who have reviewed the audit, and the
' auditors are not 100 experienced. %
The results provide experimental support for the initial interaction. The ras'ults of this
study also provide a starting point for understanding how cogmtmn affects
‘users of their agreement with the work of the preparer and the
Hele preparer's decision about the amount of follow-up.
f . This study shows that the proportion of the
e Wi MOSE important activities elaboration |-, ;- .,
w1 review is greater when the
Ll lise percezvederrorItkeIthoo't_lM s Alitan
is high versus low. ., :
preparer

QiZRBI9.4

115

Keywords UnquaI f Ted bpzmon, Qual ﬁed Opzmon, Adverse Opmwn, and Disclaimer
' Opmmn ’ :

RPTR A RPN Y ¢S O8] ‘J( g i1

PENDAHULUAN s il sebagal pedoman untuk - pengambilan

‘T U Auditor Cadalah seseorang yang keputusan Bagl ‘calon’ investor, opini
memlhkl' kualifikasi ' teftentu dalam’ auditor atas’ laporan keuangan menjadi

melakukanaudit atas laporan keuangan salah satu pertimbangan yang penting

‘dan ' kegiatan suatu perusahaan Audltor dalam mengambil keputusan berinvestasi.

berfung31 untuk memberlkan opini atas  Opini" auditor terdiri “dari lima macam

laporan keuangan yang telah diaudit dan opini' ' yaitu unqualified (wajar tanpa

sekahgus benanggung Jawab 'atas op1m pengecuahan), “unqualified with

yang telah dlkeluarkannya Auditor explanatory' languange (wajar tanpa

' mempunyai peranan pentmg dalam ‘pengecuahan dengan bahasa  penjelas),
g menjembatam antara’ ”kepentmgan quahf ed (wajar), disclaimer- (penolakan
investor ' dan’. kepentmgan perusahaan’ ‘meémberikan pendapat), “dan adverse

' sebagai pemakai’ dan penyedla laporan (tldak wajar) Dalam membenkan lima

" 'keuangan (Setiawan, 2006) T opini diatas, ! auditor juga harus

Opml ‘auditor merupakan'sumber mempertimbangkan aspek going concern

' mforma51 bagl plhak di luar perusahaan (kelangsllngan hldllp) Gomg Concern

44! it
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adalah  kemampuan ' entitas'  dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya
dalam periode waktu pantas, tidak lebih
dari satu tahun sejak tanggal laporan
keuangan yang sedang di audit. (SPAP,
2011 : 341.1). Pengeluaran opini audit
going concern ini sangat berguna bagi
para pengguna laporan keuangan untuk

‘mengambil keputusan yang tepat dalam’

berinvestasi  karena  ketika
investor melakukan ' investasi, 'maka ia
perlu mengetahui kondisi keuangan
perusahaan yang sebenarnya terutama

seorang

yang berhubungan dengan kelangsungan
hidup usaha perusahaan. ..
Kegagalan ., . auditor. . - ; dalam

memodifikasi .opini-terhadap perusahaan
yang mengalami
kasus dimana' ‘suatu  perusahaan yang
mengalami kebangkrutan tidak menerima
opini dengan pengecualian. ' 'Hasil
penelitian yang dilakukan “oleh"‘Menon
dan Schwartz tahun 1986 bahwa kurang
dari 50% perusahaan yang mengalaml
kebangkrutan menenma oplm . going
concern  opinion dari auditor untuk
laporan keuangan terakhir sebelum
" perusahaan mengalami kebangkrutan. Hal

_ini menunjukan bahwa lebih dari 50%

dari perusahaan yang berpotensx bangkrut i

menerima opini non going concern. ..
Mutcher (1985),.. menyatakan

bahwa perusahaan yang kec1| akan lebih

berisiko - menerima . opini audlt going

concern dlbandmgkan dengan perusahaan .

yang lebih besar. Hal ini dlmungkmkan
. karena auditor mempercayai  bahwa
perusahaan. yang , lebih . besar, dapat
menyelesaikan
keuangan . yang dihadapinya daripada
perusahaan yang lebih kecil. Penelitian-
penelitian tentang opini going concern
yang dilakukan di Indonesna antara Jain
dilakukan oleh Hani dkk. (2003) yang

"auditee

.dan opini_

kebangkrutan suatu:
‘berpengaruh

‘ entitas,

kesuhtaq-kesul;tan‘ .

~atas

memberikan ~ bukti  bahwa  rasio
profitabilitas  dan  rasio likuiditas
berhubungan negatif terhadap penerbitan
opini audit going concern. Petronela
(2004) memberikan  bukti  bahwa
profitabilitas berhubungan negatif dan,
berpengaruh signifikan terhadap,
penerbitan opini audit going concern,
Penelitian  Setyarno (2006) mengujiy
bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan
(rasio * likuiditas, rasio
profitabilitas, rasio  aktifitas, rasio
leverage. dan  rasio  pertumbuhan
penjua]an), 'ukuran auditee, skala auditor,
,-audit . tahun . sebelumnya
terhadap opini audit going concern. Hasily
penelitiannya menylmpulkan bahwa rasioy
likuiditas » «dan opini audit tahuny
sebelumnya signifikan secara signifikany
terhadap opini  going
Kelangsungan hidup suatu
selalu  dihubungkan dengany
kemampuan manajemen membawa satuany
usaha tersebut untuk survive selama
mungkin. Oleh karenanya, adalah wajary
jika tudingan pertama ditunjukan kepada
manajemen. Namun tudingan itu juga
berpotensi besar melebar hmgga kepada
auditor. Auditor, melalui opininya yang
terangkum dalam laporan  audit, mulai
dlmmta tanggung Jawab untuk
mengungkap kelangsungan usaha entitas. |

. Auditor dalam mengaudit ]aporan
keuangan berdasarkan standar auditing
yang  ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia yang meliputi (1) standat
umum, (2) standar pekerjaan lapangan
dan (3) standar pelaporan Auditot
mempemmbangkan apakah berdasarkan
prosedur audit, . yang dilakukan
menunjukkan N adanya ~ kesangsian
} kemampuan perusahaan
mempertahank n kelangsungan hidupnya.
Jika auditor sangsi atas kelangsungan

concern.
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hidup satuan usaha maka auditor harus penelitian ini adalah-apakah opini auditor
mémperoleh informasi mengenai rencana dapat  dijadikan alat prediksi kepailitan
manajemen . yang  diajukan  untuk suatu perusahaan.
mengatasi  masalah  tersebut . dan .. .
merupakan kemungkinan bahwa rencana Klﬁjﬁul? ?If) USTA]ZA ditor
tersebut dapat berjalan efektif. 'Setelah B i\ad't' o l:('mt i
perusahaan diaudit oleh Kantor Akuntan SIStematlsu ]‘;z%h:emz?la?gﬂ(s:: erC:tS: E
Publilerodan s inendapatiatyvopln agoing mengevaluasn bukti ‘secara  objektif
concern atas laporan keuangan yang telah ddn keeiatan
diauditnya, ' rseharusnya  perusahaan tentang ascfs mdrajertien ddn keg
ceruabit dapat - mhempertahankan ekonoml? serta disesuaikan dengan krteria
felangsmaan Ridipiyalaht Heiode yang telah  ditetapkan ‘sebelumnya .dan
\waktu yang pantas pAZas Asisie al;)san -y ‘hasilnya disampaikan kepada pihak pihak
il 8 P d'.' setidaki dats yang berkepentingan. Menurut Boynton
emeldnl ko lorrsetidaxnya ipat (2003) auditing adalah suatu proses untuk
‘dl_;adlkan. s.ebagalv - alitl urltllk'memperoleh serta mengevaluasn bukti
mempredikst «sikemimgkinan; Jilsat secara objektif mengenai asersiasersi
/perusahaan mengalami . kebangkrutan. keglatan dan perlstlwa ekonomi, dengan
-/ Tetapi pada kenyataaiinya banyaklaporan tuju i etapkan deraJat ——
'keqaélgank suatu. perusahaan ....iyang | antara asersiasersi tersebut dengan
' ;nkin SPakaR| R SAGUA I drred 1 knterna yang telah ditetapkan sebelumnya
ittt fpulollipistn.asenelaisiopinl serta penyampaian hasil-hasilnya kepada

‘diterbitkan, - iperusahaan ;= tersebut’
, ; . b Caemer s pnhak plhak yang berkepentmgan
mengalami kepailitan (Simajuntak, 2007). . 'Audifor Indepen den atat Akunt

Misalnya WorldCom:;,¢;:Company. -
Publlk yang mempunym tugas dalam
~“WorldCom Company merupakan
\ e . melakukan fungsi pengauditan  atas
; 'iesruztl:laga:nk:sn;m;l(()gsl Sﬁ?::ag(l;:(rm;g' laporan keuangan yang diterbitkan oleh
Jul 2 ia s, i . ‘_- -\S . k
‘usiiorn Perusahaan  tersebuti telah! ‘diaudit | oleh p Zg;sva}??ar;m:ﬁai?ldlyta?ergzi(;dllak;aiﬁ
¢ rsalah satu Kantor Akuntan:Big sze dan geruséhazn yang gofublic%P,erus =R
.:mendapatkan .opini unqualified. Namun, EIT I dén juga, .p'eru "
. setelah . w.opini-'  tersebut.-diterbitkan, ﬁ'ecil serta’ organisasi-organisasi yang
“;:;’dcm" C;’a'ln(f’ﬁ"az diberitakan terbukti ;3\ periuan mencari laba. Praktik
it ‘I;t)e(angeiuarar: esen;;ai 4 mlhr;:?()i’(l)ll]:ll:a;z%nag akuntar;(p ublik :‘z(xrus.dile;,ktg;a; n&gﬂ,‘;i
. ; ‘ : 7% 5. suatu Kantor 'Akuntan Publi ,
( :t‘d;:(l i 'teflf.tgkts‘ Sl a;dnor Pada akhir pemeriksaan. auditor akan
b tse l;lr?nya h lvs i dgengung ip a]r: memberikan suatu laporan audit, dimana
e efi;;” ’sa — b’;));(a = am ;uh dalam manerbitkan laporan audit, auditor
i e szr:a;)aan ;egig: ?ian nK(;;l;lz:aJl]an:xrasa harus memenuhi empat standar pelaporan
Ilzlfek A S duhan eni uan o9 dari auditing yang telah ditetapkan oleh
P p p i-IAL:iLaporan, audit merupakan media

MASALAH POKOK “I' i ~yang rdipakaii . oleh. auditor dalam
e Berdasarkan penjelasan di. 8(88'« berkomunikasi.» -dengan - -, masyakarat
i .maka yang anJadl masalah pokok dalam: lingkungannya (Setlawan, 2006)
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Laporan « auditor  memberikan
informasi tentang seberapa jauh auditor
telah melaksanakan tanggung jawab
profesinya dan seberapa jauh kesimpulan-
kesimpulan dikemukakan atas dasar hasil
penemuan selama auditnya. Menurut
Agoes (2004), laporan auditor terdiri dari:
(a) Lembaran opini dan (b) Laporan
keuangan. Lembaran opini merupakan
tanggungjawab , auditor dimana auditor
memberikan  pendapatnya  terhadap
kewajaran laporan keuangan ' ' yang
disusun oleh manajemen dan merupakan
tanggung jawab manajemen. Dalam
Paragraf pendapat, auditor membuat
kesimpulan berdasarkan hasil ' ‘audit.
Paragraf ini merupakan bagian terpenting
sehingga sering Kali keseluruhan laporan
“audit disebut sebagai pendapat auditor.
. Paragraf  pendapat  dengan  tegas
. menyatakan bahwa yang dlbenkan adalah
“suatu pendapat dan & Bukan “suatu

ot ‘penyataan mutlak atau Jamman Hal ini-

bertujuan untuk menunjukkan bahwa
tersebut
" pertimbangan profesnonal

| B. " Tanggung Jawab Auditor,
‘ Sebagaimana 'yang " dikemukakan
dalam’ definisi auditing,  secara tegas
- .dinyatakan bahwa ' pekerjaan auditor

- dalam'suatu audit adalah bertujuaan untuk

" .mengumpulkan . ‘dan ' menilai bukt
'pendukung-dan bukti penguat berkaltan
dengan /pernyataan . manajemen yang
disajikan -lidalam laporan keuangan
Berdasarkan standar profésional akuntan
i, publik, proses auditing'dilakukan dengan
.~ cara mendapatkan dan menilai. buktl-bukt
/ryang dijadikan dasar penyusunan laporan
keuangan, menguji ketepatan/ pengakuan
kecermatan pengukuran dan:/ penilaian,

<« .ketepatan pencatatan pengelompokkan |

dan ‘penyajian-dalam laporanikeuangan.:

B Dipindai dengan CamScanner

‘objektif. ~ Publik: dapat
'fungsi ‘audit karena auditor bersikap tidakl

dldasarkan atas

Untuk mendapatkan bukti-bukfiy
digunakanlah prosedur-prosedur audit dan-
tehnik-tehnik audit. Setelah  audito,
melaksanakan proses audit tersebut maka
auditor menyimpulkan hasil pemlalannya
yang  dinyatakan  dalam = sebuaj
pernyataan pendapat mengenai tingka
kewajaran penyajian neraca. dan posisj
keuangan perusahaan serta hasil usahg
dari kegiatan operasi -perusahaan serty
arus kas untuk tanggal tertentu yang
diaudit.

" Independensi merupakan dasary
dari profesi auditing. Hal itu berartij
bahwa auditor akan bersikap netral,
terhadap . ‘entitas dan ~harus : bersikapy
mempercayaiy|

memihak: serta mengakui. adanya
‘kewajiban untuk bersikap:adil. Meskipun,
entitas ' “adalah ' klien auditor, namun
auditor tetap memiliki 'tanggung jawab
yang lebih . besar : kepada ‘pengguna
laporan auditor." f

Boynton (2003) mengemukakan
" auditor' '~ bertanggung . jawab  untuk |
merencanakan 'dan melaksanakan audit )

untuk': memperoleh keyakinan' memadai |

tentang apakah laporan keuangan bebas |
dari: salah saji. yang material, baik yang |
disebabkan oleh  kekeliruan ataupun
kecurangan. .. The = Auditing Practice
{Committee, yang merupakan cikal bakal
dari Auditing Practices |Board, ditahun
1980, yang' 'dikutip (haddad, 2003)
nmemberikan 'ringkasan tanggung jawab
auditor, sebagai berikut: (1) Auditor perlu
merencanakan, - mengendalikan  dan
'mencatat’ pekerjannya; (2)Auditor harus
«mengetahui . dengan . ' pasti  sistem
pencatatan dan pemrosesan transaksi dan
menilai kecukupannya sebagai dasar
penyusunan laporan  keuangan. 3
Auditor akan memperoleh bukti audit

16/
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yang relevan  dan o reliabiliti - untuk
memberikan kesimpulan rasional. (4) Bila
auditor berharap untuk menenipatkan
kepercayaan pada pengendalian internal,
hendaknya inemastikan dan mengevaluasi

pengendalian . itu  dan © melakukan
compliance test. Dan (5) auditor
melaksanakan  tinjau ulang laporan

keuangan yang relevan seperlunya, dalam
hubungannya dengan kesimpulan yang
diambil berdasarkan bukti audit lain yang
didapat, dan untuk memberi dasar
rasional atas pendapat mengenal laporan
keuangan. TR

C. Opini Auditor’
Da]am melakukan'

umum, auditor bertugas ' memberikan

opini atas laporan keuangan perusahaan
_'merupakan’

Opini  yang . diberikan
pemyataan kewajaran dalam semua hal
yang matelrlal posisi keuangan dan hasil

~usaha dan arus kas sesuai dengan ;prinsip
”'akuntanSI
‘ 'opml audit merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan audit. Laporan’
~audit penting sekali dalam suatu audit
, .. atau. proses atesta51
~"laporan
pemakai mforma31 tentang apa yang
,,dllakukan audltor dan kesnmpulan yang.

e dlperolehnya (Setlawan, 2006) SPAP.No.
N 'yang .
= s menyatakan inti dari standar pelaporan:

~ keempat, yang berbuny1 laporan auditor

berterima umum. Pendapat

lamnya karena

' tersebut mengmformasnkan

29  alinea 04 “(IAI 2001),

harus memuat pemyataan pendapat atas

laporan’ keuangan apabila pendapat tidak .
* dapat diberikan " maka auditor;.|:harus

memberikan alasannya. Dalam laporan
auditor,
menjelaskan mengenai ‘batasan tanggung

"' jawab "auditor dan sifat /pekerjaan yang
dllaksanakan S et

TR TGS Bt d o woiaie (110191

penugasan

seorang’ ‘auditor!’ juga:: harus

Ada empat’ kondisi yang
menyébabkan  diperlukannya penilaian
dari auditot' independen  yaitu: (1)

conflict of interest, (2) concequence, (3)
complexity, dan (4) Reémoteness.
Keempat faktor tersebut, secara kolektif
akan dapat mempengaruhi ketepatan,
kelengkapan atau bias dari informasi yang
disajikan oleh pihak manajemen dalam

laporan  keuangan. Oleh kerenanya
diperlukanlah ~ audit oleh  auditor
independen untuk meningkatkan

keyakinan 'pemakai terhadap informasi

yang disajikan manajemen’ serta untuk

mengurangi risiko. )

Auditor . mempunyai  peranan
penhng " dafam menjembatam antara
kepentingan  investor ‘dan kepentingan
perusahaan sebagal pemaka1 dan
penyedla laporan keuangan ‘Data-data

.perusahaan akan lebih mudah dipercaya

oléh mvestor dan pemaka1 laporan
keuangan lainnya = apabila laporan
keuangan yang mencerminkan Kinerja
dan kondisi keuangan perusahaan telah
mendapat _pernyataan wajar dari auditor
(Setiawan, 2006). Pemyataan auditor
dlungkapkan melalui opini audit. Peran
auditor dlperlukan untuk  mencegah
dlterbxtkannya laporan  keuangan yang
menyesatkan Dengan  menggunakan
laporan keuangan yang telah diaudit, para
pemakai laporan keuangan dapat
mengambnl keputusan dengan benar
sesua1 dengan ' kenyataan yang
sesungguhnya '

Setla melakukan audlt akuntan
akan'" mengeluarkan pendapat yang
dltuangkan dalgm Iaporan audit di akhir
pekerjaannya , Opm1 audit adalah
pernyataan audttor terhadap kewajaran
laporan keuangan darl entltas 'yang telah
dpaudlt Kewajaran ini menyangkut
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B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Vol. 3 No. 1-Juni 2014 (Jurnal “AKSI” STIE AMKOP Makassar) ISSN : 2089-9378 |
B e e

materialitas, posisi keuangan, dan arus
kas. ' Berdasarkan ' Standar Profesional
Akuntan Publik (PSA 29 SA Seksi 508)
yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia ~ pendapat  auditor  dibagi
kedalam lima kategori yaitu:
a) Pendapat wajar (unqualified opinion)
b) Pendapat  wajar dengan bahasa
penjelasan (unqualified | opmlon with
language dlsclosure)

c) Pendapat wajar dengan pengecuahan'

(qualified opinion)
d) Pendapat tidak wajar (adverse opinion)
e) Pernyataan tidak memberikan
pendapat (disclaimer opinion)

D. Opini Audit Gomg Concern s
Peryataan Standar Audit No 30
Seksi 341 (SPAP, 2011) memberikan

" pengeman mengenai opini audit going
.. concern:
merupakan pertlmbangan auditor atas.

“Op1m audlt going concern

kemampuan ' entitas " 7 dalam
mempertahankan kelangsungan
hidupnya.”

Menurut Patronela (2004) dalam

'(Arga dan Linda, 2007), going concern
..adalah kelangsungan hldup suaturbadan
usaha dan merupakan asumsi ' dalam.

pelaporan keua'ngah ., Suatu - entitas

sehingga jika suatu entitas mengalami

- kondisi _yang sebaliknya, entitas tersebut

menJadl bermasalah Sedangkan menurut

Syahrul (2000) dalam (Arga dan Linda,

2007), going concern . disebut _|uga
kontinuitas yang merupakaan asumsi

_ akuntansi yang memperkirakan' 'suatu .
‘,“blsms akan berkelanjutaan dalam jangka
. waktu yang tidak ferbatas. ' il

Asumsi going concern merupakan

. dasar _yang penting untuk penyusunan

e b _Alaporan keuangan sesuai dengan Prmsxp.
Hl Akuntansn Berlaku Umum Asums1 ini
‘ "menyatakan bahwa’ apablla tidak terdapat

iakan:- . diterbitkan.

_untuk
. pendapat

|

bukti' ketidaksesuaian - laporan keuangan“
dengan  Prinsip Akuntansi Berlaky

Umum, perusahaan harus dilihat sebagai

entitas yang akan terus beroperasi tanpa |
batas (AICPA, 1998). Biasanya auditor
tidak menemui masalah mengenai opini

audit sehubunngan dengan adanya asumsj
kelangsungan usaha (going concern) ini..
Namun, ketika kelangsungan usaha |
perusahaan dipertanyakaan, auditor akan
mengalami . kesulitari | . mengambil |
keputusan mengenai opini ' audit yang
~Apabila  auditor |
menyimpulkan terdapat keraguan yang
besar mengenai kemampuan perusahaan
terus ~ going ‘concern, maka
wajar tanpa pengecualian
dengan paragraf " penjelas  harus
diterbitkan tanpa ~ memperhatikan
pengungkapan dalam laporan keuangan.

Pada dasamya ‘,audltor tldak];
bertanggung jawab untuk mengevalua51
kesehatan 'keuangan perusahaan karena
plhak yang memiliki tanggunng Jawab]
terbesar atas keuangan perusahaan adalah
manajemen. Namun, - audltor memiliki
tanggung jawab | untuk mengevaluasi
apakah perusahaan memilki Kemungkinan
untuk  tetap bertahan (gozng concern)

karena  laporan auditor merupakan y
perhatlan utama bagi para pengguna'
laporan keuangan - sepem " investor,

kreditur, pemermtah untuk mengetahull
posm keuangan perusahaan Oplm audit |
going concern merupakan early warning
bagl ' publlk mengenal ' kegagalan s
keuangan perusahaan yang, mungkinh
terjadl dimasa yang akan datang '

BUKTI'EMPIRIS ¢

.- Jennifer ‘R. - Joe dalam:I

-penelmannya yang | berjudul ;| Whypressy

coverage of a client: infulences the audity
opinion melakukan pengamatan mengapé |
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cenderung
going

‘auditor lebih '
mengeluarkan'  opini
i-dimodifikasi
liputan pers sebelum tanggal opini: audit

concern

o tentang ' peristiwa  negatif ' klien ' yang

. (yaitu,

sebelumnya diketahui oleh auditor.

Tujuan dari penelitian ini:adalah
untuk:membedakan antara dua:penjelasan
strategis.dan kognitif) . untuk
penerbitan pendapat auditor yang.diubah

- di hadapan' liputan pers bad news (berita

buruk). Dalam settingan eksperimental,

untuk

untuk  klien ' ketika - ada:

Hasil percobaan mengkonfirmasi
temuan ' penelitian = sebelumnya bahwa
auditor' | mengubah pendapat saat ada
liputan pers berlebihan. ‘ Peneliti juga
mehemukan bahwa  auditor terkena

" liputan | pers dan informasi' keuangan

tentang: status utang, perusahaan lebih
cenderung </menilai batiwa- perusahaan
akan gagal daripada auditor yang terkena
informasi keuangan tentang status utang
saja. Para auditor pada kedua kelompok

‘eksperimen ' membuat - penilaian yang

. peneliti'memanipulasi apakah ada liputan sama tentang risiko litigasi perusahaan
. pers . ‘dinformasi = itetap. -..yang audit.' Bukti- eksperimental menunjukkan
- rmengungkapkan tentang peristiwa negatif bahwa efek utarha:dari liputan pers adalah
. klien:(default'pinjaman): dan probabilitas untuk = meningkatkan arti-penting dari
-~ kebangkrutan. i‘Hal -ini  memungkinkan; masalah:r-tang: //-perusahaan,  yang
" peneliti « untuk ‘:mengurai .;ipenjelasan .menyebabkan auditor:untuk menjadi lebih
. alternatif dengan ‘cara . yang /tidak iakan pesimis'iténtang kemampuan;perusahaan
. -'mungkin--dalam sebuahi:i-studi - arsip.’\unituk terus berkelanjutans. .7
- Sebagai: tujuan; 'sekunder; i penelitian -\ .1 Mereka menawarkan bukti bahwa
'ulangan: atas: temuan arsip: MHMdalam : kognisi memainkan: peran penting dalam
-1 settingan -eksperimental. ‘Hal+ini- pentingkeputusan auditor-ketika;ada liputan pers
/ ‘karena ' di- laboratorium:i‘peneliti dapat peristiwa - .negatif~/, yang ' dikenal
"“l17 memastikan. ' bahwa nilai WSJ::adalah! sebelumnya. Selanjutnya, kecenderungan
weldinidisangat! o iberlebihan o(yaitu, b tidak tauditor il 'untuk ' méngeluarkan  going
017 menyediakani” informasi ' baru kepada! concern opini audit -dimodifikasi ketika
auditor). Karena MHM tidak miemiliki;ada”liputan pers’ negatif dari klien audit
i ~; akses -pada ‘'kertas kerja audit dariikliéndapat memiliki konsekuensi penting bagi
"L o1/ termasuk - dalam/ sampelil merekajitiada’ profesi- audit-karena mengeluarkan opini
#1201/ beberapa /i ketidakpastian: .irapakah auditidimodifikasi meningkatkan biaya
v1ripembéritaan /' pers . dalamuri: perielitian:imelakukan  audit dan irisiko  kehilangan
memuat informasi’yang berlebihan:L:1i 1:1:klien. [~Auditor ;) akan;.dikenakan biaya
noilA un .- Penelitian '+ ~ini . menggunakan |'meningkat ;. 'kar¢nai | mereka  harus
i~ -1 imetode - laboratorium ‘percobaan: dengan: melakukan prosedur lauditi- tambahan
| menggunakan 90 auditor dari- kantor untuk |imendukung cdan; meémbenarkan

».01 " akufitan: s publik - interriasional - dengan, opini audit dimodifikasiitidak populer ke
nii o pengalaman rata-rata empat tahun (antara: klien. . Jika - liputan.!. pers: ‘benar-benar
“ ./l tiga ‘sampai enam tahun).. Percobaan meningkatkan: ifisiko  litigasi atau
iy terdiri/sdari ' lima _bagian dan ‘Ada: 44 /pembayaran. ' |*penyelesaian yang
auiiorl péserta 'dalam ‘kondisi 'tidak ' terjangkau ditanggung:: - auditor, «mungkin biaya

wauint olehspersidan: 46 peserta ‘dalam kondisi  ini (audit tambahan dan risiko kehilangan
nsuideoualiputanpers; ool LA Lo 1ivklien) akan  saling /mengimbangi dari

IS I 190)
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. sifat ' kognisi

waktu ke waktu. Namun, jika auditor
memodifikasi ‘berpendapat lebih sering

daripada’) yang = dibenarkan . oleh
pertimbangan normatif ' dari ' informasi
standar pinjaman karena bias kognitif,
biaya "peningkatan audit tambahan dan
risiko 'kehilangan klien dapat dihindari.
Terakhir, temuan bahwa cakupan fakta
pers sebelumnya ‘dikenal menyebabkan
auditor untuk mengubah pendapat mereka
adalah informasi yang mungkin berharga
bagi pengguna laporan keuangan yang
bergantung pada ' opini audit: untuk
menilai - perusahaan, AOS . probabilitas
skebangkrutan karena. modifikasi : dalam
. situasi seperti ini mungkin
menyampaikan informasi yang salah.

Bukti ' empiris ' yang: lain'atentari‘g.

opini auditor dapat dilihat pada penelitian
Jay S.Rich! yang - berjudul Reviewers’

rresponses to expectation about the clientand:

‘the  'preparer’ i mengemukakan : bahwa
Reviewer 'menggunakan harapan tentang
klien dan ' preparer ‘untuk membantu
- persepsi ' bentuk probabilitas kesalahan
- preparer dan akuntabilitas relatif terhadap
klien dan pengguna’ laporan keuangan
- {Gibbins dan Frotman 2002; Kaya et al.,
1997b). “Temuan" eksperiméntal
- menunjukkan' persepsiberinteraksi - untuk
mempengaruhi’. - 'kesepakatan .dengan
/< pembuat'’ . tinjauan
. keputusan tentang jumlah preparer tindak:
lanjut. bekerja. diperlukan.: Selanjutnya,
reviewer, yang . diukur.
" dengan 'proporsi  relatif dari elaborasi
resensi ' kritis ' dan ' mendukung
.~menjelaskan sebagian besar dampak dari
- persepsi pada penilaiandan - keputusan
reviewer. - Elaborasi ' adalah' tahap
penilaian reviewer  dan, (. proses

il perigambilan Keputusan di mana resensi

;- menilai kekuatan dan kelemahan dari
pekerjaan  preparer itu (Petty dan

B Dipindai dengan CamScanner
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'AICPA,

.efektivitas -

Aipekerjaan:iii'dan,
‘kegiatan.

Cacioppo, 1986; Kaya et al., 1997bs
Lerner dan ‘Tetlock, 1999). Mesklpun
tingkat ' elaborasi ' reviewer  jugay

dipengaruhi oleh harapan tentang Klien
dan penyusun, tingkat elaborasi tidak
menjelaskan ‘sebdgian besar efek pada
penildian  reviewer.! Temuan inj
meningkatkan pemahaman Kita tentang
bagaimana dan mengapa harapan para
klien  dan ijpreparer  berinteraksi untuk
mempengarum pemlalan dan ,keputusan.
reviewer. 110 ,

Proses pemerlksaan, di mang
anggota tim. unggul audit (reviewer)
mengevaluasi kerja anggota tim bawahany
(pembuat); ;| rtelah  lamai) menjadil

]H.

mekanisme kontrol kualitas 'kunci dalamy

audit (misalnya, Mautz dan:Sharaf 1961;
11979).,: Untuk mengevalua51
-proses: .. pemeriksaan,
memerlukan pemahaman yang lebih besarp
tenitang: bagaimana .dan mengapa faktor-,
faktor tertentu mempengaruhi- perjanjianj

'ulasan/ dengan pekerjaan preparer, dany

akhirnya keputusan . tentang jumlah
preparer tindak lanjut kerja:dibutuhkany

‘(Rich et al.; 1997b: Gibbins:dan Trotman,

{oithis

2002). 1.
[ Dari perspektlf teoritis, penelman.

«ini dlbangun berdasarkan aspek kunci dariy

model proses review menonjol. Model ini
menunjukkan bahwa ulasan ;mengubah §
kajian . imereka: dengan )
menggunakan ekspektasi tentang klien |
dan preparer untuk:'membentuk persepsi |
dari; 1) biaya dan waktu, 2) probabilitas |
kesalahan preparer, dan 3) akuntabilitas |

.relatif - terhadap klien.. dan  pengguna |
'laporan keuangan (Gibbins dan Trotman, ,

2002; Rich et al., 1997h). Meskipun Rich

'dkk. (1997b) dan Gibbins dan Trotman

(2002) - menunjukkan : bahwa harapan
tentang klien dan preparer. kemungkinan
berinteraksi ~ untuk  mempengaruhi
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{01 perilaku resensi, sedikit atau tidak ada dan, pada gilirannya, keputusan jumlah
dasar teori yang tersedia untuk- prediksi ‘preparer 'tindak lanjut - bekerja untuk

. seperti itu., Peneliti menggunakan Model ' mémbutuhkan. Sementara:  tingkat

. akuntabilitas | F lekszble Contingency elaborasi reviewer juga dipengaruhi oleh
. Lerner dan Tetlock . (1999) - unituk kemungkinan = yang: dirasakan dari
memprediksi bahwa dampak perubahan kesalahan :pteparer /s dan akuntabilitas
probabilitas  yang  dirasakan dari relatif. . terhadap pengguna laporan
kesalahan preparer akan lebih i besar keuangan, pengaruhnya . tidak interaktif
vketika akuntabilitas keuangan-pernyataan- dan tidak menjelaskan  variasi yang

ot v pengguna relatif tinggi: ) i/ .signifikan dalam kesepakatan reviewer
ou/c Penelitiani oo o ini 1bersifat .dengampekerjaan preparer.
eksperimental ' dengan ' melibatkan 56 .///1212 Sedangkan' ' penelitian  dalam

manager . audit  dari empat , perusahaan negeri . yang. memberikan bukti tentang
audit internasional besar, yang terdiri dari bagalmana ‘'opini audit .dapat dijadikan
41 auditor yang telah melakukan réview' sebagai ! sinyal . kebangkrutan suatu
lebih dari 10" 'audit, 5 yang telah 'perusahaan; radalah . penelitian yang
melakukan rev1ew 79 aud1t 5 yang 'telah | dilakukan oleh Eko Budi Setyarno, Indira
- melakukan rev1ew 4-6 audit, 4 yang telah Januarti | dan;: Faisal' -yang berjudul
melakukan revnew 1-3 ‘audit, danissatu::Pengaruh Kualitas. laudit,;  kondisi
; audltor a yang = belum terlalu keuangan perusahaan opini audit tahun
berpengalaman '.., ’ sebelumnya, pertumbuhan perusahaan
{i

Hasil” penelman ini membenkan terhadap_pplnl audlt’ gozng concern yang
oo f :dukungan ekspenmental awal”’ un'iuk menemukan“ bukti bahwa Variabel
f iinteraksi.+ | Hasil - penelitian ini  juga kond151 keuangan perusahaan yang
.' ’ memberikan titik awal.untuk memahami” d1proksxkan dengan empat model prediksi
llf 1Ll bagaimanakognisi resensi mempengaruhi kebangkrutan“ 'menunjukkan nilai
kesepakatan mereka)-déngan pekerjaan koefisien masing-masing sebesar XZMIN
, .preparer _ dan keputusan tentang Jumlah (0,000,0,596), . 268 -,(-0,367;0,020), Z93
. preparer tmdak lanjut “Penelitian ini (0,059;0,528),:: SPRIN78 (-0,002;0,989).
(‘menun_]ukkan bahwa proporsi keglatan Berdasarkan  hasil-hasil tersebut dapat
“"'yang " paling penting ulasan e]aborasn disimpulkan bahwa dari ’keempat model
. adalah leblh besar ketlka kemungkman predlks1 kebangkrutan yang dijadikan
" dirasakan  kesalahan preparer adalah sebagai proksx kondisi keuangan
10145 110 tinggi versusirendah. Selanjutnya, seperti perusahaan model prediksi Altman yang
neeor oisyang' diperkirakan, efek: ini lebih (besar -dinotasikan + dengan ' Z68 - menunjukkan
wo sy ketika. ) akuntabilitas' ‘relatif terhadap - hasil yang signifikan  (nilai signifikansi
i1 dild pengguna:laporan keuangan adalah tinggi," 0,020, lebihikecil dari.0,05) bahwa model
ciio rin’ versus: rendah, Analisisi mediasi (Baron . prediksi kebangkrutan sebagai proksi dari
dan Kenny, 1986) ményatakan bahwa kondisi keuangan perusahaan
variasi di sebagian besar kegiatan berpengaruh negatif terhadap
elaborasi kritis terutama bertanggung kemungkinan penerimaan opini going

jawab  untuk  perubahan  ulasan concern.

kesepakatan dengan pekerjaan preparer
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-maka perusahaan tersebut rentan untuk

PENUTUP Nasional Akuntansi VI. 1221 |
Qelmgqlmana telah diketahui, jenis- 1233,

jenis opini yang lazim diberikan  oleh Mutchier, 1., 1985, "A Multivariate

auditor - ketika  mengaudit  laporan

keuangan  adalah Wajar . Tanpa Coricat Opinisn Decision® J

Pengecualian | (Unqualified. ' Opinion), PO o ournag
: ; ) of Accouning Research. Autumny

Wajar dengan 'Pengecualian (Qualified 668 - 68 i

Opinion), = Tidak Wajar = (Adverse ! i

Opinion), dan: Tidak  Memberikan Petronela,i Thio. 12004. "Pertimbangany

Analysis of the Auditor's Going

Pendapat (Disclaimer Opinion). Masing- Going Concern  Perusahaan Dalamy
masing 'opini~ diberikan  sesuai dengan ‘Pemberian ;Opini Audit". Jurnaly
kriteria tertentu yang diketemukan selama /il Balance! 47'=55.17: -/
proses audit. KeSImpulan yang = dapat -
| ditarik dari makalah. ini adalah bahgva Ramadhany, exander 2004. "Analisi
apapun opini yang diberikan oleh auditor, . R o . Fakicy Yangy
: Mempengaruh1 Penerimaan Opiniy

Going ' Concern Pada Perusahaany

 mengalami kebangkrutan. ‘Dengan kata ~ ‘Manufaktur = Yang ~ Mengalami

neoes

lain, opini auditor:bukan sebagai jaminan |

perusahaan txdak ‘akan - ‘mengalami il _I;;Ea"c?1| lestress S12)1 %ursa Efel§

kebangkrutan ol g, arta ,}"Te.sz.s mver§1ta9
' Ko Dlponegoro, ) Semarang Tidaky

DAF TAR PUSTAKA ];["; N DlpubllkaSIkan '

A;ens Alvm A, dan James K Loebbecke Setlawan Santy:: 2006 Opini Gomg.
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Approach Ed delapan Prentlce hall \nPetusahatin: rioiduimaby  Jimial

A Intematlonal iAvandod trlies . iAkuntansi, Vol V. No.:1. Me1 Hal
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"Going Concern dan 'Opini Audit : iy Opini .| 'Audit'. Going ' Concern.
' "Suatu -~ Studi |"Pada Perusahaan s/ (1 Skripsi. i Tidak: - dipublikasikan
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